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ABSTRAK

Latar Belakang: Keluarga Berencana (KB) merupakan program untuk mengendalikan
angka kelahiran dan meningkatkan kesehatan reproduksi. Di Kecamatan Puger, terdapat
7.892 dari 13.278 akseptor aktif yang menggunakan KB suntik, sehingga menjadi metode
kontrasepsi yang paling banyak dipilih. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan
karakteristik ekonomi masyarakat yang sebagian besar memiliki pendapatan tidak tetap
sehingga cenderung memilih metode yang lebih terjangkau dan mudah diakses. Namun,
hubungan tingkat ekonomi keluarga dengan pemilihan metode kontrasepsi di wilayah
tersebut belum banyak diteliti. Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat ekonomi keluarga
dengan pemilihan metode kontrasepsi di TPMB "R" Puger. Metode: Penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 177 akseptor KB aktif dengan
sampel 63 responden yang dipilih menggunakan simple random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat serta bivariat
menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Uji Pearson Chi-Square menunjukkan y* = 14,282; df
=2; p=0,001. Nilai Cramer's V = 0,476 menunjukkan hubungan sedang antara tingkat
ekonomi keluarga dan pemilihan metode kontrasepsi. Kesimpulan: Tingkat ekonomi
keluarga merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan pemilihan metode
kontrasepsi, namun bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi keputusan akseptor.
Faktor lain meliputi pengetahuan, usia, paritas, pendidikan, dukungan suami, dan akses
pelayanan kesehatan.
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